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Abstract 

This article discusses the role of the qalbu (heart) in humans based on the perspective of the Koran. The heart is 

an element of the human soul which has an important role in determining good or bad actions. In the Qur'an, 

the heart is associated with a clean, pure and gentle heart, which are characteristics valued by Allah. This 

article also explains that the heart has a role in accepting and rejecting guidance from Allah SWT, and how the 

heart can play a role in studying and interpreting His creation to reach a higher level of faith. Apart from that, 

this article discusses the potentially good and bad characteristics of the heart, as well as how humans can 

improve the quality of the heart through actions that are in accordance with Islamic teachings. Through 

understanding the role of the heart, it is hoped that humans can draw closer to Allah SWT. and develop a 

spiritually good personality. 
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Abstrak 

Artikel ini membahas peran qalbu (hati) dalam diri manusia berdasarkan perspektif Al-Qur'an. Qalbu 

merupakan unsur jiwa manusia yang memiliki peran penting dalam menentukan perbuatan baik atau buruk. 

Dalam Al-Qur'an, qalbu dikaitkan dengan hati yang bersih, suci, dan lemah lembut, yang merupakan ciri-ciri 

yang dihargai oleh Allah. Artikel ini juga menjelaskan bahwa qalbu memiliki peran dalam menerima dan 

menolak hidayah Allah Swt., dan bagaimana qalbu dapat berperan dalam mengkaji dan tadabburi ciptaan-Nya 

untuk mencapai tahap keimanan yang lebih tinggi. Selain itu, artikel ini membahas karakteristik qalbu yang 

berpotensi baik dan buruk, serta bagaimana manusia dapat meningkatkan kualitas qalbu melalui tindakan yang 

sesuai dengan ajaran Islam. Melalui pemahaman tentang peran qalbu ini, diharapkan manusia dapat 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan mengembangkan kepribadian yang baik secara spiritual. 
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PENDAHULUAN 

Dalam perjalanan kehidupan manusia, qalbu atau hati memiliki peran sentral yang mendalam dan 

krusial. Sebagai unsur terpenting dari jiwa manusia, qalbu menjadi penentu utama perbuatan baik atau 

buruk. Pemahaman tentang qalbu tidak hanya bersumber dari naluri atau pengamatan semata, 

melainkan juga dipandu oleh perspektif Al-Qur'an, kitab suci umat Islam. 

Artikel ini bertujuan untuk menjelajahi peran qalbu dalam pandangan Al-Qur'an, 

mengungkapkan kedalaman maknanya, dan merinci pengaruhnya terhadap tindakan manusia. Qalbu, 

menurut Al-Qur'an, terkait erat dengan konsep hati yang bersih, suci, dan lemah lembut, ciri-ciri yang 

menjadi kehendak Allah Swt. Kita akan membahas bagaimana qalbu berperan dalam menerima dan 

menolak hidayah dari Allah Swt. Secara lebih mendalam, artikel ini juga mengupas bagaimana qalbu 

dapat menjadi perantara dalam mengkaji dan merenungi ciptaan Allah untuk mencapai tingkatan 

keimanan yang lebih tinggi (Al Bani, 2003). 

Selain itu, karakteristik qalbu yang memiliki potensi baik dan buruk akan diuraikan, beserta 

upaya manusia untuk meningkatkan kualitas qalbu melalui tindakan yang selaras dengan ajaran Islam. 

Dengan memahami peran qalbu, diharapkan manusia dapat memperkuat ikatan spiritualnya dengan 

Allah Swt. dan mengembangkan kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Melalui 

pemahaman mendalam tentang qalbu, artikel ini mengajak pembaca untuk merenung tentang 

bagaimana menjadikan hati sebagai pusat penentu perbuatan yang baik, sehingga dapat mendekatkan 
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diri kepada Sang Pencipta dan mencapai kedalaman spiritual yang membentuk kepribadian yang baik 

(Lubis. R, 2019). 

 

KAJIAN TEORI 

Qalbu: Perspektif Al-Qur'an 

Dalam membahas peran qalbu, kita perlu merenung pada perspektif Al-Qur'an sebagai 

pedoman utama bagi umat Islam. Al-Qur'an secara konsisten mengaitkan hati dengan nilai-nilai luhur 

seperti kebersihan, keaslian, dan kelembutan. Konsep ini bukanlah sekadar ajaran, melainkan 

pemandu bagi individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Al-Qur'an menjelaskan bahwa hati yang bersih dan suci memiliki daya terima yang tinggi 

terhadap petunjuk-petunjuk Allah Swt. Hati yang lemah lembut, dalam konteks ini, dianggap sebagai 

jalan untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap penciptaan-Nya. Oleh karena itu, kajian 

teori ini akan mengulas bagaimana Al-Qur'an memandang qalbu sebagai kunci spiritualitas dan 

moralitas manusia (Mahjuddin, 2001). 

Peran Qalbu dalam Menerima Hidayah 

Qalbu berperan sebagai penafsir dan penerima utama hidayah Allah Swt. Melalui qalbu yang 

bersih dan tunduk kepada kehendak-Nya, manusia mampu memahami petunjuk-petunjuk ilahi. Kajian 

ini akan mengulas bagaimana qalbu dapat menjadi medan yang subur bagi penanaman nilai-nilai 

kebenaran dan kebaikan. 

Tadabburi Ciptaan-Nya melalui Qalbu 

Mengkaji dan merenungi ciptaan Allah adalah bagian integral dari ibadah. Qalbu yang lemah 

lembut dapat menjadi alat yang efektif untuk merenungi kebesaran-Nya melalui ciptaan-Nya. Artikel 

ini akan membahas konsep tadabbur (merenung) sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan atas 

keindahan dan kompleksitas penciptaan Allah (Muhammad Hilmi Jalil, 2016). 

Karakteristik Qalbu: Potensi Baik dan Buruk 

Tidak dapat dipungkiri bahwa qalbu juga dapat memiliki karakteristik yang berpotensi baik 

atau buruk. Kajian ini akan mengidentifikasi sifat-sifat yang dapat memperkuat kualitas qalbu, 

sekaligus menghindari sifat-sifat yang dapat merusaknya. 

Upaya Meningkatkan Kualitas Qalbu 

Dalam rangka mencapai hati yang lebih baik, artikel ini akan mengulas upaya-upaya konkret 

yang dapat dilakukan oleh individu untuk meningkatkan kualitas qalbu. Tindakan-tindakan ini 

mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial, sejalan dengan ajaran Islam. 

Dengan merangkum kajian teori ini, diharapkan pembaca dapat memahami secara lebih 

mendalam peran qalbu dalam kehidupan sehari-hari, serta menemukan inspirasi untuk meningkatkan 

kualitas hati mereka agar lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt (Ramayulis, 2015). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada analisis teks Al-Qur'an 

untuk memahami peran qalbu dalam kehidupan manusia. Desain penelitian melibatkan pengumpulan 

data utama berupa ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan qalbu, yang selanjutnya dianalisis 

dengan pendekatan hermeneutika. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggali makna dan 

pesan terkait qalbu, dengan interpretasi hasil yang merujuk pada konsep-konsep keislaman dan 

filosofis. Validitas penelitian dijaga dengan konsistensi argumentasi terhadap teks Al-Qur'an dan 

literatur keislaman, sementara reliabilitas diperkuat dengan rincian metodologis yang jelas. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman peran qalbu 

berdasarkan perspektif Al-Qur'an dan menjadi pedoman bagi individu yang ingin meningkatkan 

kualitas hati sesuai dengan ajaran Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis mendalam mengenai peran qalbu dalam perspektif Al-Qur'an menghasilkan temuan 

yang substansial dalam membimbing perilaku manusia menuju kebaikan. Al-Qur'an secara konsisten 

mengaitkan kebersihan, kelembutan, dan kebersucian hati dengan penerimaan petunjuk Allah SWT. 

Hati, sebagai inti kejiwaan, memiliki dampak substansial dalam menerima atau menolak petunjuk 

ilahi. Karakteristik qalbu yang bersifat potensial baik dan buruk menunjukkan bahwa tindakan 

manusia dapat memengaruhinya. 
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Perbincangan diperluas untuk merawat dan memahami qalbu sebagai elemen integral dalam 

jiwa manusia, dengan menyoroti upaya-upaya individu dalam meningkatkan kualitas hati. Tindakan 

konkret yang sesuai dengan ajaran Islam menjadi kunci dalam pengembangan kepribadian yang baik 

secara spiritual. Pandangan praktis ini diharapkan dapat membimbing individu untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT dan mencapai tingkat keimanan yang lebih tinggi (Rochim, 2017). Dalam 

aplikasi praktis, hasil penelitian menyoroti urgensi qalbu sebagai pusat moral dan spiritual dalam 

membentuk karakter manusia. Implikasinya sangat nyata dalam upaya individu untuk meningkatkan 

kualitas hati, mengorientasikan tindakan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dan mengarahkan 

kehidupan menuju kebaikan serta ketakwaan kepada Allah SWT. Penelitian ini, selain memberikan 

wawasan konseptual, juga memberikan arahan praktis untuk pengembangan diri dan peningkatan 

spiritualitas sehari-hari. 

Dengan demikian, qalbu tidak hanya menjadi subjek kajian teoritis, tetapi juga memainkan 

peran integral dalam pengembangan kepribadian. Dalam konteks ini, penelitian ini membuka pintu 

untuk pemahaman lebih dalam tentang pentingnya hati dalam pandangan Islam serta memberikan 

landasan bagi pengembangan pribadi yang berakar pada nilai-nilai spiritual. Kesimpulannya, 

penelitian ini bukan hanya menyajikan temuan akademis, tetapi juga mengajak individu untuk 

merenung tentang peran qalbu dalam membimbing kehidupan menuju jalan yang diridhai oleh Allah 

SWT (Syahbudin. A, 2017). 

 

SIMPULAN 

Dalam penutup, kita merangkum pentingnya pemahaman terhadap peran qalbu (hati) dalam 

perspektif Al-Qur'an. Qalbu, sebagai inti dari jiwa manusia, memiliki dampak yang signifikan dalam 

membimbing perilaku menuju kebaikan. Al-Qur'an menegaskan bahwa hati yang bersih, suci, dan 

lembut dihargai oleh Allah SWT, dan qalbu berperan dalam menerima atau menolak petunjuk-Nya. 

Artikel ini menyoroti karakteristik qalbu yang berpotensi baik dan buruk, serta menekankan 

pentingnya tindakan yang sesuai dengan ajaran Islam dalam meningkatkan kualitas hati. Upaya 

individu untuk memperbaiki qalbu menjadi kunci dalam pengembangan kepribadian yang baik secara 

spiritual. Oleh karena itu, pandangan praktis diperlukan untuk membimbing individu dalam 

mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mencapai tingkat keimanan yang lebih tinggi. 

Dalam konteks praktis, hasil dan pembahasan menyoroti peran qalbu sebagai pusat moral dan 

spiritual, membentuk karakter manusia, dan mengarahkan kehidupan menuju kebaikan serta 

ketakwaan kepada Allah SWT. Implikasinya nyata dalam upaya individu untuk meningkatkan 

kualitas hati, mengorientasikan tindakan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, dan mewujudkan 

kehidupan yang diridhai oleh Allah SWT (Zulfatmi, 2017). 

Penelitian ini tidak hanya menyajikan wawasan konseptual, tetapi juga memberikan arahan 

praktis untuk pengembangan diri dan peningkatan spiritualitas sehari-hari. Kesimpulannya, 

pemahaman mendalam tentang peran qalbu bukan hanya untuk tujuan akademis, tetapi juga sebagai 

panggilan untuk merenung tentang bagaimana hati dapat membimbing kehidupan menuju jalan yang 

diridhai oleh Allah SWT. Dengan demikian, artikel ini berfungsi sebagai sumber inspirasi dan 

panduan bagi individu yang ingin memperdalam pemahaman mereka tentang hati dalam konteks 

keislaman. Semoga, melalui pemahaman ini, manusia dapat mencapai kedekatan dengan Allah SWT 

dan mengembangkan kepribadian yang baik secara spiritual. 
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